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BAB III 

PENAFSIRAN SAYYID QUTHB TENTANG AL-QUR’AN SEBAGAI 

SYIFÂ’ 

 

3.1. Kata Pengantar 

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum tentang syifâ’ dan 

penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat yang mengandung kata syifâ’, yaitu 

Q.S. at-Taubah [9]: 14, Q.S. Yunus [10]: 57, Q.S. an-Nahl [16]: 69, Q.S. al-Isra’ 

[17]: 82, Q.S. asy-Syuara’ [26]: 80 dan Q.S. Fushshilat [41]: 44. 

 

3.2. Gambaran Umum Tentang Syifâ’ 

Secara umum syifâ’ bermakna obat atau kesembuhan atau penyembuh 

yang bersifat umum, baik jasmani maupun hati. Kemudian, dalam tafsirnya, Ibnu 

Katsir dan at-Thabari menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah penyembuh dari sisi 

hati dan meskipun tidak dijelaskan secara rinci dalam kaitannya dengan aspek 

jasmani, kesehatan hati seseorang sangat berpengaruh terhadap kesehatan 

jasmaninya. 

Kata syifâ’ berakar dari huruf-huruf ى-ف-ش  dengan pola perubahannya  شفى

شفاء  –يشفى  –  (syafâ-yasyfî-syifâ’). Menurut Ibnu Manzur, syifâ’ diartikan sebagai 

obat yang terkenal, yaitu obat yang dapat menyembuhkan penyakit1. Menurut ar-

Raghib al-Ashfahani, kata الشفاء من المرض   berarti datangnya kesembuhan, dan kata 

tersebut menjadi kata bagi sembuhnya seseorang dari penyakit2. Menurut Syauqi 

Dhaif dalam al-Mu’jâm al-Wasîth, syifâ’ memiliki arti obat jiwa, sebagaimana 

                                                             
1 Ibn Manzur Al-Ansari, Lisan al-Arab..., hlm. 2294. 
2 Ar-Raghib al-Ashfahani, 2017, Kamus Al-Qur’an, terjemah: Ahmad Zaini Dahlan Lc., 

(Depok: Pustaka Khazanah Fawaid), jilid 2, hlm. 390. 
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dalam ayat3
 Di dalam kamus al-Munawwir, syifâ’ berarti . ) وشفاء لما فى الصدور (

kesembuhan, pengobatan, dan obat yang manjur4. 

Ath-Thabari dalam penafsirannya terhadap Q.S. Yunus [10]: 57 

mengatakan syifâ’ bermakna obat )دواء(. Firman-Nya )وشفاء لما في الصدور( “Dan 

penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada,” artinya, dan obat bagi apa-apa 

yang ada dalam dada dari kebodohan. Dengannya Allah menyembuhkan 

kebodohan orang yang bodoh. Dengannya Dia menghilangkan dan memberi 

petunjuk di antara makhluknya, siapa yang Dia inginkan diberi petunjuk5. 

Sedangkan di ayat yang lain, yaitu an-Nahl, al-Isra dan Fushilat, ath-Thabari 

mengartikan syifâ’ sebagai penawar atau penyembuh. 

Lebih spesifik, ath-Thabari menafsirkan syifâ’ sebagai penyembuh yang 

dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati. Seperti 

penafsirannya terhadap Q.S. al-Isra’ [17]: 82, “Allah ta’ala berfirman: Wahai 

Muhammad, telah Aku turunkan al-Qur’an kepadamu sebagai penawar, yang bisa 

menawarkanmu dari kebodohan dan kesesatan, menjadikan petunjuk bagi yang 

buta, dan rahmat bagi orang-orang mukmin6.” 

Ibnu Katsir mengartikan syifâ’ sebagai penawar atau penyembuh )يشفي(   , 

seperti dalam penafsirannya terhadap Q.S. al-Isra [17]: 82, )شفاء ورحمة للمؤمنين(  

yakni dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, seperti 

keraguan, kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka al-Qur’an akan 

menyembuhkan itu semua sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan 

                                                             
3 Syauqi Dhaif, 2003, al-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah), 

hlm. 507. 
4 Ali Ma’shum dan Zainal Abidin Munawwir, 1997, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: 

Pustaka Progressif), cet 14, hlm. 731. 
5 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, 2003, Tafsir Ath-Thabari Jami’ al-Bayan 

an Ta’wil Ayyi al-Qur’an, (Riyadh: Dar Alima al-Kutub), jilid 12, cet 1, hlm. 193. 
6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, 2001, Tafsir Ath-Thabari Jami’ al-Bayan 

an Ta’wil Ayyi al-Qur’an, (Kairo: Markaz al-Buhus wad-Dirosat al-Arabiyah wal-Islamiyah bi 

Dar Hijr), jilid 15, tt, cet 1, hlm. 62-63. 
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mengantarkan kepada keimanan, hikmah, dan melahirkan keinginan untuk 

mencari kebaikan serta bahagia terhadapnya7. 

Dalam bahasa Indonesia, penyembuh memiliki arti bahan (obat dan 

sebagainya) yang menyembuhkan. Penawar diartikan obat dan sebagainya untuk 

menghilangkan daya kekuatan bisa (racun, penyakit, dan sebagainya)8 dan obat 

sendiri adalah bahan untuk mengurangi, menghilangkan penyakit atau 

menyembuhkan seseorang dari penyakit9. Dalam bahasa Indonesia hampir tidak 

ada perbedaan makna antara obat, penawar dan penyembuh. 

Iman Jauhari dalam jurnalnya berpendapat bahwa arti syifâ’ lebih 

mengarah sebagai penyembuh. “Al-Qur’an diturunkan sebagai syifâ’ 

(penyembuh), bukan obat, karena cukup banyak obat tetapi tidak menyembuhkan 

dan setiap penyembuh dapat dikatakan sebagai obat10.” Dapat disimpulkan bahwa 

Iman Jauhari berpendapat bahwa syifâ’ memiliki derajat lebih tinggi daripada 

pengobatan. 

Nurul hikmah dalam skripsinya menjelaskan beberapa makna dari kata 

syifâ’11: 

1. Ahsana )أحسن( artinya mengadakan perbaikan, seperti disebutkan di dalam 

al-Qur’an: 

كُم  لأ  ن    تمُ  س ن  أ ح    تمُ  س ن  أ ح   إ ن   إ ن   فسُ  ا تمُ  أ س أ   و   ف ل ه 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 

dirimu sendiri.” (Q.S. Al-Isra [17]: 7) 

                                                             
7 Imam al-Hafidz Imaduddin Abi al-Fida’ Ismail ibn Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-

Qur’an al-Adzim, (Kairo: Al-Maktabah at-Taufiqiyyah), tt, cet-,  jilid 4, hlm. 196. 
8 Qonita Alya, 2009, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar, (Bandung: PT 

Indahjaya Adipratama), cet-, hlm. 778. 
9 Ibid., hlm. 493. 
10 Iman Jauhari, 2011, “Kesehatan Dalam Pandangan Hukum Islam”..., hlm. 33. 
11 Lihat skripsi Nurul Hikmah, 2010, “Syifa Dalam Perspektif al-Qur’an” (Kajian surat 

al-Isra: 82, Yunus: 57 dan an-Nahl: 69) Dalam tafsir al-Misbah)” UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta. 
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2. Ashlaha )أصلح( artinya melakukan perbaikan, seperti disebutkan di dalam 

al-Qur’an: 

ن   ن   ف م  أ ص  د  ظلُ  ب ع   ت اب  م  ه  و  يل ح  ف إ نَّ اللَّهّ ي توُبُ ع ل ي  م  ح   م  ه  إ نَّ اللَّه  غ فوُر  رَّ

“Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 

sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka 

Sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Maidah [5]: 

39) 

3. Zakâ ) زكى (    artinya mensucikan, membersihkan dan memperbaiki, seperti 

disebutkan di dalam al-Qur’an: 

ـ اي ـ م  ء  ه  لوُا ع ل ي  هُم  ي ت  ن  سوُلًَ مّ  م  ر  ع ث  ف يه  اؐب  بَّن ا و  ة  ر  م  ك  الح  َـٰب  و  ت ـ يعُ لّ مُهُمُ الك  م  إ نَّك   ت ك  و  يه  كّ  يزُ   و 

ك   يزُ الح  ت  الع ز   يم  أ ن 
 

“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-

ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) 

dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 129) 

4. Thahhara )طهر(   artinya mensucikan dan membersihkan, seperti disebutkan 

di dalam al-Qur’an: 

بُّون  أ ن    ال  يُّح  ج  ين   ف يه  ر  ر  بُّ المُطَّهّ  اللَّهُ يحُ  رُوا و   يَّت ط هَّ

“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 

dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih”. 

(Q.S. At-Taubah [9]: 108) 

5. Akhraja ) أخرج (   artinya mengeluarkan, mengusir, membuang atau 

meniadakan, seperti disebutkan di dalam al-Qur’an: 

ل يُّ الَّ  نوُا يخُ  اللَّهُ و  ام  ين  ء  ت  إ ل ى النُّور  ذ  ن  الظُّلمُ  جُهُم مّ   ر 

“Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya iman”. (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 257) 
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6. Syaraha ) شرح (   artinya menjelaskan, membuka, meluaskan dan 

melapangkan, seperti disebutkan di dalam al-Qur’an: 

ح  ن ش   أ ل م   د   ر  ك  ل ك  ص   ر 

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” (Q.S. Al-

Insyiroh [94]: 1) 

7. Wadha’a ‘an ) وضع عن (   artinya menghilangkan, mencabutkan dan 

menurunkan, seperti disebutkan di dalam al-Qur’an: 

ع   ض  و  ز  ن ا ع ن  و  ى أ ن  ك  و  ك  الَّذ  ك  ق ض  ظ ه  ر   ر 

“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu. Yang 

memberatkan punggungmu.” (Q.S. Al-Insyiroh [94]: 2-3) 

8. Ghafara )غفر(   artinya menutupi, mengampuni dan memperbaiki, seperti 

disebutkan di dalam al-Qur’an: 

بُّون  اللَّه  ف اتَّب عوُن ى يحُ   تمُ  كنُ   إ ن   قلُ   ي غ  ب ب  تحُ  يم   ذنُوُب كُم   ل كُم   ف ر  كُمُ اللَّهُ و  ح  اللَّهُ غ فوُر  رَّ  و 

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 

Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Ali Imran 

[3]: 31) 

9. Kaffara )كفر(   artinya menyelubungi, menutupi, mengampuni dan 

menghapuskan, seperti disebutkan di dalam al-Qur’an: 

ت  و   ل ح  لوُا الصَّ ع م  نوُا و  ام  ين  ء  الَّذ  م  و  بّ ه  ن رَّ قُّ م  هوُ  الح  دٍ و  مَّ ل  ع ل ى مُح  ا نزُّ  نوُا ب م  ام    ء 

م   هُم  كّفَّر  ع ن   أ ص   س يّ ئ ات ه    ل ح  ب ال هُم  و 

 

“Dan orang-orang yang beriman dan beramal soleh serta beriman 

kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan Itulah yang 

haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 

mereka dan memperbaiki Keadaan mereka.” (Q.S. Muhammad 

[47]: 2) 

10. Naza’a )نزع(   artinya mencabut, memecat, melepaskan, mengeluarkan dan 

menjauhkan, seperti disebutkan di dalam al-Qur’an: 
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ع   ن ز  ا ف  و  ن  ن ا م  م مّ  ه  لٍّ إ خ   ى صُدوُر  ت ق اب ل ين  غ  اناً ع ل ى سرُُرٍ مُّ  و 

“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 

hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-

hadapan di atas dipan-dipan.” (Q.S. Al-Hijr [15]: 47) 

 

Pembahasan syifâ’ tentu erat kaitannya dengan kesehatan. Kesehatan 

dalam Islam mencakup usaha preventif (metode pencegahan) dan kuratif (metode 

penyembuhan) dengan lebih ditekankan kepada sikap preventif dan holistik 

(menyeluruh). 

Metode pencegahan (preventif)12: 

1. Menjaga kebersihan 

2. Menetapkan aturan makan dan minum 

3. Berolahraga 

4. Menghindari penularan penyakit 

 

Metode penyembuhan (kuratif)13: 

1. Menggunakan dua terapi penyembuhan penyakit yaitu madu dan al-Qur’an 

2. Memanfaatkan tanaman menurut Sunnah Nabi, seperti habbatussauda’, 

kurma, tin, minyak zaitun, dan lain-lain. 

3. Hijamah (bekam) 

 

Hasil berbagai penelitian dan pengkajian terhadap thibb al-nabawi, atau 

yang dikenal dalam bahasa Inggris “propthetic medicine”, ini tampaknya tidaklah 

merupakan suatu sistem medis yang sistematis dan komprehensif, apalagi 

monolitik, seperti mungkin dianggap dan diklaim sebagian pihak. Apa yang 

terhimpun kenyataannya begitu luas, beragam, bervariasi, dan circumstancial 

                                                             
12 dr. Sunardi, 2008, Pilih Resep Nabi Atau Resep Dokter?, (Solo:Aqwamedika), cet 2, 

hlm. 23-32. 
13 Ibid., hlm. 33-36. 
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(terikat ruang dan waktu) dan situasional. Dari sisi cakupan misalnya, pengobatan 

kenabian ini meliputi upaya pencegahan dan pengobatan, tidak sekadar kesehatan 

jasmani, malah menonjolkan kesehatan jiwa, memadukan antara jiwa dan badan, 

serta antara benda dan ruh14. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia no. 36 tahun 2009 tentang 

kesehatan, yang dimaksud dengan kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara 

fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Upaya-upaya kesehatan di Indonesia 

mencakup upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif15. 

Dalam pandangan al-Qur’an, manusia memiliki tiga aspek pembentuk 

totalitas manusia yang secara tegas dapat dibedakan, namun secara pasti tidak 

dapat dipisahkan16. Ketiga aspek itu adalah:  

1. Aspek Jasmaniyah. Yaitu organ fisik dan biologis manusia dengan segala 

perangkat-perangkatnya. 

2. Aspek Nafsiyah. Yaitu keseluruhan kualitas khas kemanusiaan berupa 

pikiran, perasaan, kemauan, dan kebebasan. 

3. Aspek Ruhiyah. Yaitu aspek psikis manusia yang bersifat spiritual dan 

transendental. 

Aspek jasmaniyah biasa dikenal dengan aspek fisik dan aspek nafsiyah 

biasa dikenal dengan aspek mental. Aspek ruhiyah biasa dikenal dengan aspek 

spiritual, dimana Suhaimi memasukkan aspek ini ke dalam komponen kesehatan 

mental. Dalam jurnalnya, Suhaimi mengatakan, “Di dalam pandangan Islam, 

kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang memungkinkan perkembangan 

fisik (biologic), intelektual (rasio/cognitive), emosional (affective), dan spiritual 

(agama)”17. 

                                                             
14 Nurhayati, 2016, “Kesehatan Dan Perobatan Dalam Tradisi Islam..., hlm. 224. 
15 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, UU 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, 

www.depkes.go.id, diakses tanggal 2 Agustus 2019, jam 10.27 WIB. 
16 Prof. Dr. Baharuddin, M.Ag., Paradigma Psikologi Islami..., hlm. 160-171. 
17 Suhaimi, 2015, “Gangguan Jiwa Dalam Pespektif Kesehatan Mental..., hlm. 202. 

http://www.depkes.go.id/
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Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam bukunya Thibb al-Qulub menjelaskan dua 

macam penyakit, yaitu penyakit badan (disebut juga dengan penyakit jasmani) dan 

hati18. 

Penyakit badan berarti lawan dari kesehatan jasmani dan fungsinya. Badan 

yang sakit berarti badan yang tidak pada kondisi normalnya, bisa disebabkan oleh 

kuman, berkurangnya fungsi anggota tubuh, atau tidak berfungsi secara normal19. 

Sakitnya hati berarti menandakan ada kerusakan pada hati seseorang. 

Yaitu rusaknya pandangan mengenai al-Haq sehingga seseorang tidak melihat 

yang benar sebagai kebenaran dan yang salah sebagai kesalahan, atau terbalik 

yaitu melihat yang benar sebagai kesalahan dan melihat yang salah sebagai 

kebenaran20. 

Termasuk juga sakitnya hati seseorang ketika pengetahuannya terhadap al-

Haq berkurang sehingga merusak tekadnya kepada al-Haq, bahkan justru 

membenci  kebenaran dan mencintai kebathilan. Kedua gejala ini juga dapat 

terjadi secara bersamaan dalam diri seseorang21. 

 

3.3. Penafsiran Sayyid Quthb Terhadap Ayat-ayat Syifâ’ 

3.3.1. Q.S. At-Taubah [9]: 14 

ي شْف  صُدوُر  ق وْمٍ مُ  مْ و  ي نْصُرْكُمْ ع ل يْه  مْ و  ه  يخُْز  يكُمْ و  بْهُمُ اللَّهُ ب أ يْد  ن ين  ق ات لوُهُمْ يعُ ذّ  ؤْْم   

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 

(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 

menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 

beriman.” 

                                                             
18 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 2007, Tombo Ati, Cerdas Mengobati Hati Sendiri, terjemah: 

Muhammad Babul Ulum, Edi Hendir M. (Jakarta: Maghfirah), cet 4, hlm. 79. 
19 Ibid. 
20 Ibid., hlm. 81. 
21 Ibid. 
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 “Perangilah mereka, niscaya Allah menjadikan kamu sebagai tabir 

kekuasaan-Nya dan sebagai sarana dari kehendak-Nya. Dia menyiksa mereka 

dengan perantaraan tangan kamu dan menghinakan mereka dengan kekalahan, 

sedangkan mereka berkhayal memiliki kekuatan. Dia memberi pertolongan 

kepada kamu untuk mengalahkan mereka dan melegakan hati sekelompok orang-

orang Mukmin yang pernah ditindas dan diusir oleh kaum musyrikin. Dia 

melenyapkan panas hati kaum mukminin yang terpendam, dengan memenangkan 

kebenaran secara sempurna, menghinakan kebathilan, dan mengusir para 

pendukung kebathilan. Bukan hanya ini kebaikan bagi kaum muslimin, tapi masih 

ada kebaikan lain yang menanti dan banyak pahala lain yang akan diterima”22. 

Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ dalam ayat ini dengan “melegakan”. 

Sasarannya adalah صدور yang secara bahasa berarti dada, dengan penafsiran yang 

lebih condong kepada apa yang ada di dalam dada yaitu hati, dan lebih spesifik 

lagi yakni hati orang-orang mukmin. 

Dalam kaitannya dengan ayat sebelum dan sesudahnya, melalui nas-nas al-

Qur’an Allah melegakan hati orang-orang mukmin dari ketakutan dan keraguan 

untuk berperang melawan kaum musyrik dan melenyapkan panas dalam hati 

kaum mukmin yang selama ini disiksa oleh kaum musyrik. Melalui nas-nas al-

Qur’an Allah melegakan hati orang-orang mukmin dengan menyampaikan bahwa 

Allah akan menolong kaum mukmin, memenangkan yang haq, mengalahkan yang 

bathil dan menghinakan mereka, serta janji Allah memberi ampunan dan rahmat 

kepada siapapun yang dikehendaki-Nya. 

 

3.3.2. Q.S. Yunus [10]: 57 

ف ا ش  بّ كُمْ و  نْ ر  ظ ة  م  وْع  تكُْمْ م  اء  ا النَّاسُ ق دْ ج  هُدىًي ا أ يُّه  دوُر  و  ا ف ي الصُّ ء  ل م  ة    حْم  ر   و 

ن ين    ل لْمُؤْْم 

   

                                                             
22 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 3, cet 7, 

hlm. 1612. 
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman.” 

Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat ini, menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan pelajaran )موعظة( disini adalah pelajaran yang terkandung di 

dalam al-Qur’an, dimana banyak manusia yang bersikap meragukan bahkan 

mendustakan terhadap al-Qur’an. Sikap manusia yang meragukan dan 

mendustakan  al-Qur’an disebutkan secara tersirat dalam ayat-ayat sebelumnya, 

yaitu ayat 37 sampai 40 di surat yang sama23. 

Syifâ’ dalam ayat ini bermakna penyembuh, dan sasarannya adalah صدور 

yang berarti dada, lebih tepatnya adalah apa yang ada di dalam dada yaitu hati. 

Penyembuh disini bukanlah ramuan atau obat-obatan yang dikonsumsi. Maksud 

syifâ’ disini berupa terapi pada aspek hati24. 

Secara tidak langsung, Sayyid Quthb berpendapat bahwa al-Qur’an akan 

berfungsi sebagai penyembuh شفاء()  dalam dada dengan cara 

mengimplementasikan pelajaran-pelajaran yang disarikan dari al-Qur’an ke dalam 

kehidupan seseorang. Al-Qur’an berfungsi penyembuh baik muslim ataupun non 

muslim, sedangkan petunjuk dan rahmat dikhususkan bagi orang-orang yang 

sudah memiliki keimanan dalam dadanya25. 

Melalui pelajaran yang terkandung di dalamnya, al-Qur’an dapat 

menghidupkan hati seseorang, menyembuhkan seseorang dari penyakit khurafat 

yang memenuhi dadanya, menyembuhkan seseorang dari keraguan yang 

menguasai dadanya, sakit, dan menyembuhkan seseorang dari keresahan yang 

membuatnya bingung26. 

                                                             
23 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 3, cet 7, 

hlm. 1799. 
24 Ibid,. 
25 Ibid,. 
26 Ibid,. 
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Melalui pelajaran yang terkandung di dalamnya, al-Qur’an dapat 

memberikan kesembuhan, kesegaran, keyakinan, ketenangan, dan kesejahteraan di 

samping keimanan ke dalam dada seseorang. Melalui pelajaran yang terkandung 

di dalamnya, al-Qur’an dapat memberi petunjuk dan rahmat bagi orang mukmin27. 

 

3.3.3. Q.S. An-Nahl [16]: 69 

بّ ك  ذلُلًًُ ۚ ي   ي سبُلُ  ر  ات  ف اسْلكُ  ر  نْ كلُّ  الثَّم  اب  ثمَُّ كلُ ي م  ا ش ر  نْ بطُوُن ه  خْرُجُ م   

ي ةً ل ق وْمٍ ي ت ف كَّرُون   مُخْت ل ف   ل ك  لَ  ف اء  ل لنَّاس  ۗ إ نَّ ف ي ذ َٰ انهُُ ف يه  ش  أ لْو   

 

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut 

lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 

dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” 

Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Quthb pertama-tama memberi 

perhatian kepada lebah. Lebah membuat sarangnya—sesuai dengan fitrahnya—di 

gunung-gunung, pohon-pohon, dan di tempat-tempat yang ditinggikan manusia 

seperti pohon anggur dan selainnya. Nash menunjukkan bahwa madu 

mengandung obat bagi manusia, dan fakta itu telah dibuktikan dalam dunia 

kesehatan. Fakta ini (madu sebagai obat) ditegaskan oleh nash al-Qur’an28. 

Perihal mengenai madu juga disebutkan di dalam hadits. Sayyid Quthb 

mengutip dari Bukhari dan Muslim yang meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 

bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

dan bertanya, “Saudaraku sakit diare.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

                                                             
27 Ibid,. 
28 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 4, cet 7, 

hlm. 2181. 
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wasallam bersabda, “Beri dia minum madu.” Lalu orang itu memberi saudaranya 

minum madu. Kemudian orang itu datang dan berkata, “Ya rasul, aku telah 

memberinya minum madu, tetapi ia semakin diare.” Beliau bersabda, “Pergilah 

dan beri dia minum madu.” Lalu orang itu pergi dan memberi saudaranya minum 

madu. Lalu ia datang lagi dan berkata, “Ya Rasulullah, ia semakin diare.” Maka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Allah Mahabenar, dan perut 

saudaramu itu yang dusta. Pergilah dan berilah ia minum madu.” Lalu orang itu 

pergi dan memberi saudaranya minum madu, dan sakitnya pun sembuh29. 

Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Quthb memberikan perhatian yang 

besar terhadap keserasian seni dalam ayat-ayat al-Qur’an, dimana beliau 

menyandingkan ayat 69 ini dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu dimulai dari ayat 

65 sampai ayat 69 yang membahas tentang air hujan, susu dari hewan ternak, 

minuman dari sari buah-buahan, dan madu yang dihasilkan lebah. Kemudian 

menyandingkan persamaan konteks ayat-ayat tersebut sehingga menunjukkan 

keserasian di antara ayat-ayat al-Qur’an30. 

Ayat-ayat tersebut adalah rangkaian kalam Allah yang memaparkan tanda-

tanda keesaan uluhiah-Nya yang tercermin dalam penciptaan alam semesta serta 

pada sifat-sifat dan berbagai potensi yang dimiliki manusia. Juga pada berbagai 

macam nikmat dan anugerah yang diberikan kepada manusia31. 

Syifâ’ dalam ayat ini bermakna obat penyembuh, yaitu suatu minuman 

yang dapat menyembuhkan bagi manusia. Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa madu telah terbukti memiliki khasiat sebagai antiaritmia, antibakteri, 

antikanker, antidiabetes; selain itu juga memiliki sifat sebagai antihipertensi, 

kardioprotektif, diuretik, dan lai-lain. Madu juga telah dilaporkan bermanfaat 

dalam sejumlah kondisi patologi manusia termasuk alergi, asma, bronkitis, pilek, 

                                                             
29 Ibid,. 
30 Ibid., hlm. 2182. 
31 Ibid,.  
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flu, demam, hidung tersumbat,sinusitis, infeksi saluran pernapasan bagian atas, 

sakit tenggorokan, batuk, kelelahan, dan lain-lain32. 

 

3.3.4. Q.S. Al-Isra’ [17]: 82 

 

ن ين  ۙ  ة  ل لْمُؤْْم  حْم  ر  ف اء  و  ا هوُ  ش  ن  الْقرُْآن  م  لُ م  ننُ زّ   و 

“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

 

Syifâ’ dalam ayat ini bermakna penyembuh, yakni penyembuh bagi hati, 

perasaan, dan pikiran, sehingga syifâ’ yang dimaksud disini merupakan terapi 

ruhiyah. Kata rahmat pada ayat tersebut merujuk pada al-Qur’an, dimana al-

Qur’an berfungsi sebagai syifâ’ yang dapat memperbaiki ruhiyah dan kondisi 

sosial masyarakat33. 

Sayyid Quthb berpendapat bahwa, di dalam al-Qur’an terdapat penyembuh 

dan rahmat bagi orang-orang yang hatinya telah tersentuh cahaya iman, sehingga 

hati tersebut menjadi cerah dan terbuka untuk menerima ruh, ketentraman, dan 

keamanan yang ada di dalam al-Qur’an34. 

Di dalam al-Qur’an terdapat penyembuh bagi bisikan, kecemasan, dan 

kebingungan. Al-Qur’an ini menghubungkan hati dengan Allah, sehingga hati 

menjadi tenang, tentram, merasakan perlindungan dan keamanan. Al-Qur’an 

membuat hati ridha, sehingga menjadi senang dengan ridha Allah dan merasa 

ridha terhadap kehidupan. Sedangkan kecemasan, menurut Sayyid Quthb, adalah 

                                                             
32 Devyani Diah Wulansari, 2018, Madu Sebagai Terapi Komplementer, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu), cet 1, hlm. 29. 
33 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 4, cet 7, 

hlm. 2248. 
34 Ibid,. 
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penyakit, kebingungan adalah keletihan, dan bisikan adalah penyakit. Karena itu, 

al-Qur’an adalah rahmat bagi orang-orang mukmin35. 

Di dalam al-Qur’an juga terdapat penyembuh bagi hawa nafsu, kotoran, 

tamak, dengki, dan bisikan setan. Semua itu menurut Sayyid Quthb termasuk 

perusak hati yang membuat hati sakit, lemah, dan letih, bahkan mendorong 

kepada kehancuran dan kemusnahan. Karena itu, al-Qur’an adalah rahmat bagi 

orang-orang mukmin36. 

Di dalam al-Qur’an terdapat penyembuh bagi berbagai orientasi yang tidak 

seimbang di dalam perasaan dan pikiran. Al-Qur’an melindungi akal dari kesia-

siaan, melepaskan kebebasannya dalam bidang-bidang yang produktif, 

menahannya dari menghabiskan potensi untuk hal-hal yang tidak perlu, dan 

menuntunnya dengan manhaj yang baik dan terkontrol, menjadikan aktivitasnya 

produktif dan aman, serta melindungi dari kesia-siaan dan kegelinciran37. 

Sayyid Quthb juga menyinggung tentang aspek fisik dan hubungannya 

dengan syifâ’ yang terkandung dalam al-Qur’an. Namun yang dimaksud syifâ’ 

disini bukan menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani, melainkan berupa 

pelajaran dari al-Qur’an yang mengarahkan penggunaan potensi fisik secara 

seimbang tanpa memaksakan, dan tanpa menyia-nyiakan, sehingga menjaganya 

tetap sehat walafiat dan menyimpan potensi dan kekuatannya untuk hal-hal yang 

produktif. Karena itu, al-Qur’an adalah rahmat bagi orang-orang mukmin38. 

Sayyid Quthb juga menyinggung tentang aspek sosial dan hubungannya 

dengan syifâ’ yang terkandung dalam al-Qur’an. Yang dimaksud syifâ’ disini 

sebagai penyembuh penyakit sosial yang dapat merusak bangunan masyarakat, 

menghilangkan kebersihan, keamanan, dan ketentramannya.  Al-Qur’an berfungsi 

sebagai penyembuh penyakit sosial dengan cara masyarakat hidup di bawah 

                                                             
35 Ibid,. 
36 Ibid,. 
37 Ibid,. 
38 Ibid,. 
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naungan sistem sosial al-Qur’an dan keadilannya yang komprehensif sehingga 

melahirkan masyarakat yang bersih, aman, dan tentram39. 

 

س ارًا ين  إ لََّ خ  يدُ الظَّال م  لَ  ي ز   و 

“..Dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 

selain kerugian.” 

 

Sayyid Quthb menjelaskan, orang-orang yang zalim rugi dalam kehidupan 

dunia dan akhiratnya, karena mereka tidak memanfaatkan penyembuh dan rahmat 

yang ada di dalam al-Qur’an. Mereka hidup dalam kemarahan dan kekalahan di 

bawah superioritas orang-orang yang beriman kepada al-Qur’an. Mereka dengan 

keras kepala dan sombong berusaha menyebarkan kezaliman dan kerusakan. Di 

dunia ini mereka dikalahkan para ahlu al-Qur’an sehingga mereka menjadi orang-

orang yang rugi. Sedangkan di akhirat kelak, mereka diazab lantaran mengingkari 

al-Qur’an dan bersikap melampaui batas, sehingga mereka pun rugi40. 

 

3.3.5. Q.S. Asy-Syu’ara [26]: 80 

 

ضْتُ ف هُو  ي شْف ين   ر  إ ذ ا م   و 

 

 “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” 

Ayat ini merupakan kelanjutan dari ayat-ayat sebelumnya yang 

menjelaskan tentang perdebatan antara Nabi Ibrahim dan kaumnya, serta 

hubungan antara Nabi Ibrahim dan Rabbnya. Melalui ayat-ayat ini kita dapat 

merasakan kedekatan yang kuat dan hubungan keduanya yang erat. Nabi Ibrahim 

selalu merasakan kebersamaan dengan Allah dalam setiap gerakan dan tarikan 

nafasnya. Nabi Ibrahim beribadah kepada Allah dengan penuh keyakinan dan 

cinta, dan dalam ayat-ayat ini Nabi Ibrahim menggambarkan bahwa seolah-olah 

                                                             
39 Ibid,. 
40 Ibid,. 



43 
 

 
 

dia melihat-Nya dan merasakan kenikmatan karunia-Nya dengan hati, perasaan 

dan seluruh anggota badannya. 

Syifa’ dalam ayat ini bermakna menyembuhkan, lebih spesifik lagi yaitu 

Allah yang menyembuhkan Nabi Ibrahim apabila ia sakit. Ini merupakan isyarat 

bahwa yang memberikan kesembuhan adalah Allah, dan syifa’ dalam ayat ini 

menyembuhkan baik penyakit hati maupun penyakit jasmani41. 

 

3.3.6. Q.S. Fushshilat [41]: 44 

 

ب يٌّ ۗ قلُْ هوُ   ع ر  يٌّ و  م  ل تْ آي اتهُُ ۖ أ أ عْج  يًّا ل ق الوُا ل وْلَ  فصُّ  م  ع لْن اهُ قرُْآناً أ عْج  ل وْ ج  ين  و   ل لَّذ 

ئ ك   مْ ع مًى ۚ أوُل َٰ هوُ  ع ل يْه  قْر  و  مْ و  نوُن  ف ي آذ ان ه  ين  لَ  يؤُْْم  الَّذ  ف اء  ۖ و  ش  نوُا هُدىً و  آم 

يدٍ ينُ اد وْن  م   ك انٍ ب ع  نْ م   

 

“Dan jikalau Kami jadikan al-Quran itu suatu bacaan dalam bahasa 

selain Arab, tentulah mereka mengatakan, ‘Mengapa tidak dijelaskan 

ayat-ayatnya?’ Apakah (patut al-Quran) dalam bahasa asing sedang 

(Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah, ‘Al Quran itu adalah petunjuk 

dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak 

beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang  al-Qur’an itu suatu 

kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari 

tempat yang jauh.” 

 

Ayat ini menjelaskan tentang kekeraskepalaan dan pengingkaran kaum 

Quraisy terhadap Al-Qur’an. Padahal sesunguhnya mereka takut bahwa al-Qur’an 

yang berbahasa Arab ini berbicara kepada fitrah masyarakat Arab dengan bahasa 

mereka. Karena itu mereka berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan 

                                                             
41 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 5, cet 7, 

hlm. 2603. 
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sungguh-sungguh akan al-Qur’an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, 

supaya kamu dapat mengalahkan mereka”. 

Seandainya Allah menjadikan al-Qur’an dalam bahasa non-Arab, mereka 

juga akan memprotesnya dan berkata, “Alangkah baiknya jika al-Qur’an itu 

dalam bahasa Arab yang fasih, terperinci, dan cermat!” Dan seandainya Allah 

menjadikan sebagiannya dalam bahasa non-Arab dan sebagian yang lain dalam 

bahasa Arab, mereka juga akan memprotes dan berkata, “Ini bahasa Arab atau 

non-Arab?” Jadi, inilah gambaran kebandelan, perdebatan, dan penyimpangan 

orang-orang kafir Quraisy42. 

Inti yang dapat dipetik dari perdebatan ini menurut Sayyid Quthb, adalah 

bahwa Kitab ini merupakan petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang mukmin. 

Karena hati orang-orang mukmin lah yang mengetahui sifat dan hakikat al-

Qur’an, sehingga mereka menjadikan al-Qur’an ini sebagai petunjuk dan 

penyembuh. Adapun orang-orang yang tidak beriman, hati mereka tertutup dan 

tidak bisa ditembus oleh cahaya Kitab ini. Telinga mereka tertutup, hati mereka 

buta, dan mereka tidak bisa menemukan kejelasan apapun, karena mereka jauh 

sekali dari sifat dan seruan Kitab ini43. 

Pada ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ sebagai penyembuh pada 

aspek ruhiyah. Dimana bisa dilihat bukti kebenaran ucapan ini di setiap waktu dan 

di setiap masyarakat. Ada manusia yang al-Qur’an ini berdampak bagi jiwanya, 

sehingga al-Qur’an menghidupkan jiwanya; al-Qur’an menginspirasinya dan 

membuatnya melakukan berbagai hal besar untuk dirinya dan sekitarnya. Dan ada 

manusia yang al-Qur’an ini terasa berat di telinga dan hati mereka, bahkan justru 

membuat mereka semakin tuli dan buta44. 

 

                                                             
42 Sayyid Quthb, 1978, Tafsir Fî Zhilal al-Qur’an, (Beirut: Dar asy-Syuruq), jilid 5, cet 7, 

hlm. 3128. 
43 Ibid,. 
44 Ibid,. 
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3.4. Penutup 

Dalam Q.S. at-Taubah [9]: 14, Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ dengan 

arti “melegakan”. Melalui nas-nas al-Qur’an Allah melegakan hati orang-orang 

mukmin dari ketakutan dan keraguan untuk berperang melawan kaum musyrik 

dan melenyapkan panas dalam hati kaum mukmin yang selama ini disiksa oleh 

kaum musyrik. Melalui nas-nas al-Qur’an Allah melegakan hati orang-orang 

mukmin dengan menyampaikan bahwa Allah akan menolong kaum mukmin, 

memenangkan yang haq, mengalahkan yang bathil dan menghinakan mereka, 

serta janji Allah memberi ampunan dan rahmat kepada siapapun yang 

dikehendaki-Nya. 

Dalam Q.S. Yunus [10]: 57, Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ sebagai 

penyembuh dari sisi ruhiyah. Sayyid Quthb berpendapat bahwa al-Qur’an akan 

berfungsi sebagai penyembuh dalam dada dengan cara megimplementasikan 

pelajaran-pelajaran yang disarikan dari al-Qur’an ke dalam kehidupan seseorang 

baik muslim maupun non muslim.  

Dalam Q.S. an-Nahl [16]: 69, Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ sebagai 

penyembuh berbagai penyakit berupa bahan yang dapat dikonsumsi yaitu madu. 

Dalam Q.S. al-Isra [17]: 82, Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ sebagai 

penyembuh dari sisi ruhiyah. Sayyid Quthb berpendapat bahwa al-Qur’an akan 

menjadi penyembuh bagi hati, perasaan dan pikiran bagi orang-orang mukmin. 

Al-Qur’an menyembuhkan waswas, kecemasan, kebingungan, hawa nafsu, 

kotoran dalam hati, tamak, dengki, bisikan setan, orientasi tidak seimbang di 

dalam perasaan dan pikiran, serta menyembuhkan penyakit sosial dan 

memaksimalkan potensi fisik dan akal. Al-Qur’an menghubungkan hati kepada 

Allah sehingga hati menjadi tenang, tenteram dan ridha. Al-Qur’an menjaga akal 

dari setiap penyimpangan, memberikan kebebasan, mencegah seseorang dari 

memanfaatkan potensinya pada hal-hal yang tidak berguna, mendorong manusia 

untuk mempergunakan konsep yang bersih dan teratur, menjadikan aktivitasnya 

produktif dan terpelihara, serta memeliharanya dari penyelewengan dan 
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ketergelinciran. Pelajaran dari al-Qur’an akan memberikan pengarahan dan 

bimbingan pada seorang mukmin dalam mengelola fisiknya sehingga dapat 

memaksimalkan potensi. Sedangkan aspek sosial, dengan mengimplementasikan 

sistem yang disarikan dari al-Qur’an. 

Dalam Q.S. asy-Syu’ara [26]: 80, syifa’ bermakna menyembuhkan, lebih 

spesifik lagi yaitu Allah yang menyembuhkan Nabi Ibrahim apabila ia sakit, dan 

syifa’ dalam ayat ini menyembuhkan baik penyakit hati maupun jasmani. 

Dalam Q.S. Fushshilat [41]: 44, Sayyid Quthb menafsirkan syifâ’ sebagai 

penyembuh dari sisi ruhiyah. Sayyid Quthb berpendapat bahwa al-Qur’an  adalah 

penyembuh bagi hati orang-orang yang beriman dengan cara mengamalkan apa 

yang terdapat di dalamnya. 

Dari penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa syifâ’ memiliki makna penyembuh. Hal ini senada dengan pendapat at-

Thabari, Ibnu Katsir dan Iman Jauhari dalam jurnalnya. Syifâ’ bermakna 

penyembuh dari berbagai penyakit baik penyakit hati maupun penyakit jasmani. 

Dari penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat syifâ’, terdapat tiga 

subjek penyembuh yaitu Allah dalam Q.S. at-Taubah [9]: 14 dan Q.S. asy-Syu’ara 

[26]: 80; madu dalam an-Nahl [16]: 69; dan al-Qur’an dalam Q.S. at-Taubah [9]: 

14, Q.S. Yunus [10]: 57, Q.S. al-Isra [17]: 82 dan Q.S. Fushshilat [41]: 44. 

Dan al-Qur’an merupakan penyembuh dari sisi jasmani dan ruhani 

manusia. Adapun penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat syifâ’ dapat 

disajikan sebagai berikut. 

 

No. Surat dan ayat Makna syifâ’ Penyakit yang 

disembuhkan 

Objek 

1. Q.S. At-Taubah Allah melegakan 

hati orang-orang 

Panas hati orang-

orang mukmin yang 

Muslim 
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[9]: 14 mukmin terpendam dalam 

hatinya 

2. Q.S. Yunus 

[10]: 57 

Al-Qur’an 

penyembuh 

penyakit-penyakit 

hati 

Khurafat, keraguan, 

penyimpangan, 

keresahan di dalam 

dada 

Muslim dan 

non muslim 

(manusia pada 

umumnya) 

3. Q.S. An-Nahl 

[16]: 69 

Madu sebagai 

penyembuh/obat 

yang dikonsumsi 

(madu) 

Penyakit fisik Muslim dan 

non muslim 

(manusia pada 

umumnya) 

4.  Q.S. Al-Isra 

[17]: 82 

Al-Qur’an 

penyembuh 

penyakit-penyakit 

hati 

Waswas, 

kecemasan, 

kebingungan, hawa 

nafsu, kotoran 

dalam hati, tamak, 

dengki, bisikan 

setan, orientasi 

tidak seimbang di 

dalam perasaan dan 

pikiran, serta 

menyembuhkan 

penyakit sosial dan 

memaksimalkan 

potensi fisik dan 

akal 

Muslim 

5. Q.S. Asy-

Syu’ara [26]: 

80 

Allah 

menyembuhkan 

berbagai penyakit 

Segala macam 

penyakit baik hati 

maupun jasmani 

Manusia pada 

umumnya 
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6. Q.S. Fushshilat 

[41]: 44 

Al-Qur’an 

penyembuh 

penyakit-penyakit 

hati 

Penyembuh bagi 

orang mukmin 

Muslim 


